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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1.  Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
I alif Tidak dilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
S Sas $ es (dengantitik di atas)
z Jim J Je




z Ha h ha (dengantitikdibawah)
z Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet (dengantitik di bawah)
B Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o syin Sy Esdan ye
o= Sad s es (dengantitik di bawah)
o= dad d de (dengantitikdibawah)
L Ta t te (dengantitik di bawah)
L Za z zet (dengantitikdibawah)
& ‘ain ¢ Komaterbalik (diatas)

d gain G Ge

- Fa F Ef

S qaf Q Qi

4 kaf K Ka

J Lam L El

a mim M Em

o nun N En

) wau W We

Vi




° Ha H Ha

3 hamzah . Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokalrangkap VokalPanjang

I=a I =3
I=i ¢l =ai ¢l =1
I=u S =au S =1

3. TaMarbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
EAVENI W ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dalald ditulis fatimah
4.  Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
L) ditulis rabbana
oA ditulis al-birr
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5.

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

oail) ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

ol ditulis al-gamar
faan ditulis al-badi’
sl ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh :
<l ditulis umirtu
5 ditulis syai’un
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ABSTRAK

Jual beli pisang yang dilakukan masyarakat desa Jatingarang yang dalam
transaksi jual belinya dengan sistem tebasan dan juga berpanjar, dianggap paling
efektif karena pembeli dapat memborong hasil tanaman pisang milik para petani.
Akan tetapi kegiatan jual beli berpanjar tersebut akan dapat merugikan salah satu
pihak jika didalam konteks jual beli panjar itu muncul pembatalan dari salah satu
pihak, atau jika ada ketidak selarasan didalam harga pisang saat panen harganya
bisa naik bisa juga turun.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), Sumber data yang dipakai yaitu data primer dan data sekunder, Dengan
pendekatan kualitatif dengan cara metode deduktif.

Kemudian diambil fakta-fakta dan dianalisis sesuai teori yang berkaitan dan
dapat ditarik kesimpulan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pada transaksi jual beli al’urbuun sesungguhnya belum terjadi jual beli
secara sempurna. Pembeli hanya baru membayar uang muka (panjar). Dalam
ekonomi Islam ketidakpastian yaitu sesuatu yang tidak diperbolehkan karena akan
sangat merugikan salah satu pihak.

Kata Kunci : AI’ urbuun, Panjar, Ekonomi Islam
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perjanjian jual beli pada umumnya merupakan perjanjian penting
yang kita lakukan sehari-hari, namun kita kadang tidak menyadari bahwa
apa yang kita lakukan merupakan suatu perbuatan hukum, yang tentu saja
memiliki akibat-akibat hukum tertentu. Akibat-akibat hukum itu bisa saja
menguntungkan salah satu pihak dan juga bisa merugikan salah satu pihak,
Perjanjian jual beli yang dilakukan dengan sederhana tentu saja tidak dapat
menimbulkan masalah, misalnya seperti jual beli dipasar ataupun transaksi
lainya yang tidak ada perikatan atau perjanjian dengan waktu seperti jual
beli tebasan.*

Sebenarnya dalam ajaran agama Islam tidak mengajarkan jual beli
dengan tebasan sebab adanya ketidak jelasan dalam proses jual beli yang
dilakukan. Yaitu dimana pihak penjual atau pembeli sama-sama tidak
mengetahui jumlah pasti tanaman yang akan dibeli. Mereka hanya
menggunakan perkiraan yang berupa taksiran pada saat nanti panen, dalam
hal penelitian ini yaitu transaksi jual beli tebas pohon pisang. Yang mana
dalam transaksinya tidak ada proses penakaran yang sempurna (hasil
panen pisang) sehingga akan menimbulkan ketidak jelasan dalam jual beli
yang dilakukan. Dengan demikian bisa saja dari pihak pembeli atau

penjual mendapatkan keuntungan ataupun kerugian.

t!Ahmad Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), h. 133.



Sehubungan dengan penjelasan dasar diatas, dari hasil observasi di
lapangan dalam praktik jual beli pisang di desa Jatingarang Kecamatan
Bodeh Kabupaten Pemalang, Masyarakat banyak menanam pohon pisang
karena letak geografis desa tersebut yang sesuai dengan tanaman pisang,
memilki jenis tanah liat atau istilah jawa lemah ireng.

Pada umumnya jual beli pisang yang dilakukan masyarakat desa
Jatingarang yang dalam transaksi jual belinya dengan sistem tebasan dan
juga berpanjar, sistem ini di anggap paling efektif karena pembeli dapat
memborong hasil tanaman pisang milik para petani . Para pembeli
(penebas) biasanya menawar pisang yang berumur antara 40-50 hari atau
lebih.

Mekanisme pembayaran panjar yaitu dengan membayar dahulu
uang muka yang telah disepakati, panjar ini berfungsi pengikat diantara
penjual dan pembeli.>? Menurut keterangan penjual. Adanya system
tebasan yang memberikan uang panjar dahulu, penjual di mudahkan,
karena penjual dapat menjual tanaman pisangnya tanpa melalui proses
yang panjang, seperti dengan mengeringkan daunnya dahulu, memotong
tangkai pisang, membersihkan sisa-sisa tanah liat dan penimbangan semua
proses tersebut dilakukan oleh penebas atau pembeli pisang.

Aturan transaksi di dalam jual beli panjar ini adalah jika akad jual
beli berlanjut maka uang muka dihitung sebagian harganya dan pembeli

tinggal melunasi sisanya nanti setelah buah siap panen, jika jual beli batal

2Mas’ud , Wawancara Penjual( Jatingarang, 7 Desember 2020 )



maka uang muka dianggap hangus dan dimiliki penjual. Meskipun dalam
pembayaranya sudah menerapkan uang muka, namun tidak jarang jual beli
pisang dengan sistem tebasan berpanjar ini mengalami pembatalan baik
dari pihak penjual atau pembeli, sehingga akan menimbulkan kerugian
baik dari pihak penjual atau pembeli.

Praktek di lapangan, ketika harga pisang naik sesudah penetapan
panjar, ada saja petani yang meminta penambahan uang panjar, namun
para pembeli cenderung tidak mau menambahkan uang panjar,karena
menurutnya kesepakatan telah disepakati diawal, padahal menurut petani
harga pasaran pisang lagi naik naiknya, sehingga terkadang dari pihak
petani meminta untuk membatalkan panjar tersebut dikarenaka jika petani
pisang merasa harga pisang lagi naik. Tapi ketika pisang turun harga
sesudah penetapan panjar, pembeli sesuka hati akan mengurangi harga
total diakhir pembayaran yang telah disepakati kepada penjual.’

Apabila pembeli melakukan pembatalan akad jual beli, maka
penjual hanya mengembalikan sebagian uang panjar yang diberi oleh si
pembeli. Dan biasanya pembatalan cenderung banyak dilakukan oleh
pihak penebas.. Maka, bentuk kerugian hanya akan di tanggung oleh pihak
membatalkan bukan dari pihak dibatalkan transaksi tersebut.

Kegiatan tersebut masih berlangsung sampai sekarang, banyak
dilakukan oleh masyarakat Desa Jatingarang Kecamatan Bodeh Kabupaten

Pemalang, tentunya kegiatan jual beli berpanjar tersebut akan dapat

SRasmo, Wawancara Pembeli ( Jatingarang, 8 Deseber 2020 )



merugikan salah satu pihak jika didalam konteks jual beli panjar itu
muncul pembatalan dari salah satu pihak, atau jika ada ketidak selarasan
didalam harga pisang saat panen harganya bisa naik bisa juga turun.
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan,
penulis tertarik untuk membahas masalah ini kedalam penulisan skripsi
dengan mengambil judul “Transaksi Jual Beli Pisang Dengan Sistem
Tebasan Berpanjar Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Di Desa Jatingarang Kecamatan bodeh Kabupaten pemalang)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana Praktik Transaksi Jual Beli Pisang dengan sistem
Tebasan Berpanjar di Desa Jatingarang Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang ?

2. Bagaimana Transaksi Jual Beli Pisang dengan sistem Tebasan
Berpanjar ditinjau dari Prespektif Hukum Islam di Desa
Jatingarang Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang ?

C. Tujuan Penulisan
Dalam penelitian ini tujuan yang akan dicapai adalah sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Praktik Transaksi Jual Beli Pisang

Dengan Sistem Tebasan Berpanjar di Desa Jatingarang Kecamatan

Bodeh Kabupaten Pemalang



2. Untuk Mengetahui Bagaimana Transaksi Jual Beli Pisang dengan
Sistem Tebasan Berpanjar di Desa Jatingarang Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang

D. Manfaat/ Kegunaan
1. Secara Akademik
Dari hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan
dalam khasanah ilmu pengetahuan dan pustaka terutama dalam
bidang kajian yang berhubungan dengan hukum ekonomi syariah,
lebih spesifiknya lagi bai ar rabun ( jual beli panjar) dalam Praktik
Transaksi Jual Beli Pisang Dengan Sistem Tebasan Berpanjar di
Desa Jatingarang Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.
2. Secara Praktis
Sebagai bahan masukkan bagi pihak — pihak yang
berkepentingan dalam transaksi jual beli tebas (bai ar rabun) yang
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Islam khususnya
terhadap Praktik Transaksi Jual Beli Pisang Dengan Sistem
Tebasan Berpanjar di Desa Jatingarang Kecamatan Bodeh
Kabupaten Pemalang.
E. Penelitian Yang Relevan
Pembahasan mengenai jual beli dalam tinjauan hukum Islam
sangatlah beragam, bahkan penulis tidak memungkirinya permasalahan

jual beli bukanlah hal yang baru untuk diangkat dalam sebuah penulisan



skripsi maupun literatur lainnya. Sebelumnya telah banyak karya ilmiah
lainnya yang membahas tentang jual beli, diantaranya yaitu:

Skripsi Liza Azhari, Jual Beli Barang Dengan Sistem Panjar
Menurut Hukum Islam Studi Kasus Jual Beli Batu Akik Di Kec. Krueng
Sabee Kab. Aceh Jaya ( Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-
Banda Aceh 1437 H/2016 M ). Dari hasil penelitiannya bahwa penulis
cenderung memilih pendapat Jumhur yang mengharamkan jual beli sistem
panjar, sebab dalam jual beli tersebut ada beberapa unsur yang tidak
diperbolehkan.*

Skripsi Riska Aini, Praktek Jual Beli Tanah Dengan Memakai
UangPanjar (Uang Muka) Di Kecamatan Laguboti Kabupaten Tobasa
Propinsi Sumatera Utara (Perspektif Fikih As-Syafi’i Dan Fikih Al-
Hanbali) Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 1439 H/ 2017
M. Dengan Hasil Penelitian Bahwa Pendapat yang berhubungan erat di
Masyarakat Kecamatan Laguboti antara pendapat fikih As-Syafi’i dan
fikih Hanbali tentang pelaksanaan jual beli tanah dengan system uang
panjar adalah pendapat fikih Hanbali dimana praktek tersebut melakukan
jual beli tanah dengan memakai uang panjar karena jual beli yang terjadi

di Kecamatan Laguboti adalah boleh karena hal tersebut untuk imbalan

4Liza Azhari, Jual Beli Barang Dengan Sistem Panjar Menurut Hukum Islam Studi Kasus
Jual Beli Batu Akik Di Kec. Krueng Sabee Kab. Aceh Jaya, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam-Banda Aceh Fakultas Syariah, 2016.



sebagai hibah ganti rugi, dalam hal panjar itu mengikat waktu kepemilikan
si pembeli.®

Skripsi Meilita, Praktek Jual Beli Barang Dengan Sistem Panjar
Titip Dalam Perspektif Hukum Islam Studi Pada Toko Rizky Jaya Di
Simpang Asam, Banjit, Way Kanan ( Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung 1439 H /2018 M ). Dari hasil Penelitianya bahwa praktek
jual beli barang dengan sistem panjar titip hukumnya tidak diperbolehkan,®

Skripsi Siti Maslikah, Jual Beli Hasil Bumi Dengan Sistem Panjar
Dalam Perspektif Hukum Islam Studi Kasus Di Desa Jenarsari Gemuh
Kendal ( Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 2012 )
Dengan hasil penelitian bahwa jual beli sistem panjar dalam pandangan
hukum Islam tidak sah, sebab dalam jual beli tersebut ada beberapa unsur
yang tidak diperbolehkan, disamping itu larangan jual beli tersebut karena
adanya hadist yang melarangnya, dan ada syarat fasad. Walaupun dalam
praktek jual beli hasil bumi sistem panjar di Desa Jenarsari hukumnya sah
akan tetapi, syari’at melarang jual beli tersebut dan mendapatkan dosa
bagi pelakunya apabila dari salah satu pihak ada yang dirugikan. Di

samping itu praktek dari jual beli hasil bumi system panjar yang terjadi

SRiska Aini, Praktek Jual Beli Tanah Dengan Memakai UangPanjar (Uang Muka) Di
Kecamatan Laguboti Kabupaten Tobasa Propinsi Sumatera Utara (Perspektif Fikih As-Syafi’i
Dan Fikih Al-Hanbali) Universitas Islam Negeri Sumatera Utara , 2017.

®Meilita, Praktek Jual Beli Barang Dengan Sistem Panjar Titip Dalam Perspektif Hukum
Islam Studi Pada Toko Rizky Jaya Di Simpang Asam, Banjit, Way Kanan, Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung , 2018



banyak menimbulkan madharat antara kedua belah pihak ketimbang
manfaatnya.’
F. Kerangka Teoritik
1. Transaksi Jual Beli Pisang Dengan Sistem Tebasan Berpanjar
Penulis menemukan fakta di lapangan bahwa pada umumnya
proses terjadinya akad dalam transaksi jual beli pisang dengan system
tebasan berpanjar yaitu para pembeli langsung datang menemui petani
kemudian ke lokasi untuk melihat contoh kualitas pisang yang akan
dibeli, setelah itu terjadi permintaan harga dari petani dan penawaran
harga dari pembeli. Setelah terjadi tawar menawar dan kedua belah
pihak menyetujui harga maka pembeli membayar uang muka yang
digunakan sebagai panjar. Jumlah uang muka tersebut Kisaran
seperempat dari harga bahkan sampai setengah dari harga pisang.
Sighat akad yang dilakukan antara penjual dan pembeli adalah dengan
tidak tertulis yaitu dengan ucapan bahwa penjual dan pembeli sudah
sama-sama setuju, dan tidak ada syarat-syarat tertentu dalam akad
tersebut. Saat panen, pada saat itu juga pembeli melunasi pembayaran
dari kekurangan uang muka yang telah diberikan sebelumnya.
Meskipun dalam pembayaranya sudah menerapkan uang muka
/ tanda jadi, tidak jarang jual beli pisang dengan sistem panjar ini
mengalami pembatalan baik dari petani / pembeli. Sebab utama

pembatalan jual beli berpanjar petani pisang ini adalah harga pisang

’Siti Maslikah, Jual Beli Hasil Bumi Dengan Sistem Panjar Dalam Perspektif Hukum
Islam Studi Kasus Di Desa Jenarsari Gemuh Kendal, Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang . 2012



disaat panen / waktu pelunasan. Baik petani dan pembeli tidak ada
yang mau merugi, kedua pihak menginginkan keuntungan sebanyak-
banyaknya dan tidak memperdulikan pihak yang lain rugi apa tidak.
Padahal harga sudah ditentukan diawal transaksi dan waktu
pelunasannya.
2. Khiyar
Khiyar adalah hak bagi penjual dan pembeli untuk melangsungkan
akad jual beli atau membatalkan akad. Dan khiyar mempunyai banyak
macam, Adapun macam-macam khiyar adalah sebagai berikut :
a) Khiyar majelis
Yaitu hak pilih dari kedua belah pihak yang berakad untuk
membatalkan akad, selama keduanya masih berada dalam majlis
akad dan belum berpisah badan. Adapun batasan dari kata
berpisah diserahkan kepada akad kebiasaan manusia dalam
bermuamalah, yakni dapat dengan berjalan, naik tangga, atau
turun tangga dan lain-lain. Pada prinsipnya khiyar majlis berakhir
dengan adanya dua hal:
(1) Keduanya memilih akan terusnya akad.
(2) Di antara keduanya berpisah dari tempat jual beli.®
b) Khiyar aib
Yang dimaksud dengan khiyar aib adalah hak untuk

membatalkan atau meneruskan akad bila mana ditemukan aib

8Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, Jakarta: Rineka Cipta, Cet. Ke-2, 2001, h. 410.
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(cacat), sedang pembeli tidak tahu tentang hal itu pada saat akad
berlangsung. Persoalan ini muncul saat barang Yyang
ditransaksikan itu cacat atau alat penukarnya berkurang nilainya
dan itu tidak diketahui oleh pembeli. °

Ketetapan adanya khiyar ini dapat diketahui secara terang-
terangan atau secara implisit. Dalam setiap transaksi, pihak yang
terlibat secara implisit menghendaki agar barang dan penukarnya
bebas dari cacat. Hal ini masuk akal karena pertukaran itu harus
dilangsungkan secara suka sama suka dan ini hanya mungkin jika
barang dan penukarnya tidak mengandung cacat. Khiyar ini
berlaku pada transaksi-transaksi pada akad lazim yang
mengandung kemungkinan untuk dibatalkan seperti akad jual
beli, ijaroh dan lain-lain.

¢) Kbhiyar syarat

Yaitu hak pilih yang dijadikan syarat oleh keduanya
(pembeli atau penjual), atau salah seorang dari keduanya sewaktu
terjadi akad untuk meneruskan atau membatalkan akadnya itu
agar dipertimbangkan setelah sekian hari. Lama syarat diminta

paling lama tiga hari.°

®Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam). (Yogyakarta:
Ul Press, 1982), hal. 127.
10 Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Beirut: Dar al-Fikr, Jilid I11, Cet. Ke-4, 1983, h. 132
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

jenis penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian dengan

cara observasi langsung ke tempat penelitian yaitu di Desa Jatingarang

Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang, untuk memperoleh data yang

berdasarkan wawancara dan observasi. Melalui pendekatan kualitatif,

yaitu penelitian yang mendeskripsikan secara terperinci mengenai data

yang akan digunakan untuk memperoleh deskripsi data yang mampu

menggambarkan komposisi dan karakteristik dari unit yang diteliti.*

a.

Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini antara lain berupa
informasi-informasi  dari  hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi. Dalam hal ini informan yaitu pihak penjual pisang
dan pembeli (penebas pisang) dab masyarakat sekitar
Sumber Data Sekunder

Dalam penelitian ini sumber data sekunder meliputi berbagai
referensi yang memuat berbagai informasi tentang berkaitan
dengan penelitian ini, seperti pustaka berupa buku-buku, jurnal atau
informasi-informasi lain yang secara erat memiliki keterkaitan

dengan topik yaitu sistem Tebasan Berpanjar Dalam Prespektif

11 Muchamad, Fauzi, Metode Kualitatif, Sebuah Pengantar, (Semarang: Walisongo Press,

2009), him, 59.
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Fikih Muamalah yang akan dibahas oleh penulis sebagai
pendukung kelengkapan data.
2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu :
a. Observasi
Observasi atau pengamatan, melakukan pengamatan
langsung di tempat penelitian untuk memperoleh data
mengenai Praktik Sitem Tebasan Berpanjar Dalam Prespektif
Fikih di Desa Jatingarang Kecamatan Bodeh Kabupaten
Pemalang
b. Wawancara
Yaitu sebuah percakapan antara dua orang atau lebih yang
pertanyaannya ditunjukkan oleh peneliti kepada subjek atau
sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.*?> Metode ini
dilakukan penulis dengan wawancara secara langsung (face to
face) kepada pihak penjual pisang dan juga pembeli (penebas
pisang) di Desa Jatingarang Kecamatan Bodeh Kabupaten
Pemalang.
c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh dari

dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang

2 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998 ),
him, 85
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tersimpan, baik itu catatan berupa transkrip, buku, foto atau
lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Analisis Data

Analisis data yang di gunakan peneliti untuk menganalisa
data-data yang diperoleh melalui analisis kualitatif, dengan cara
metode deduktif yaitu suatu cara menjelaskan terlebih dahulu
bagaimana mekanisme Praktik Tebasan Berpanjar Dalam
Prespektif Fikih di Desa Jatingarang Kecamatan Bodeh Kabupaten
Pemalang Kemudian dari fakta-fakta tersebut dianalisis dengan
teori yang berkaitan dan dapat ditarik kesimpulan.

Sesuai dengan jenis penelitian, maka peneliti menggunakan
model interaktif dari Miles dan Huberman untuk menganalisis data
hasil penelitian. Langkah-langkah analisis datanya adalah sebagai
berikut:

a. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah analisis data yang dilakukan dengan
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting dan dicari tema dan polanya.'® Data yang diperoleh
peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi dan
kuesioner direduksi dengan cara merangkum, memilih dan
memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan

penelitian dan dapat menjawab rumusan-rumusan masalah

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2007), him. 15.
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dari penelitian ini yaitu mengenai mekanisme Praktik Tebasan
Berpanjar Dalam Prespektif Fikih di Desa Jatingarang
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun
yang memungkinkan untuk menaruk kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dianalisis kemudian disajikan dalam
bentuk catatan-catatan kemudian dianalisis dan disajikan
dalam bentuk teks.

c. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/
Verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model
interaktif adalah penarikan kesimpulan. Berdasarkan data
yang telah peroleh lalu dikaji secara rinci kemudian
disajikan.4

H. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini,untuk mendapatkan pembahsan yang
sitematis perlu disusun sitematika penulisan. Adapun sistematika
penulisan pembahasannya adalah sebagai berikut
Bab | Merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang

Masalah,Rumusan Masalah,Tujuan dan Manffat Penelitian,Tinjauan

4 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013), him. 212,
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Pustaka,Metode Penulisan dan Sistematika Penulisan

Bab 11 Membahas tentang konsep-konsep dan teori yang
mencakup, Pengertian Fikh Muamalah, Rukun dan Syarat Jual Beli ( Al
Bai ) dan Rukun Dan Syarat yang sesuai dengan Jual Beli Berpanjar
(Bai’ Ar robun) agar bisa digunakan untuk memecahkan permasalahan
dalam penelitian ini yang menyangkut permasalahan jual beli berpanjar
pisang.

Bab 111 Merupakan hasil penelitian, yang menguraikan tentang
praktik jual beli pisang dengan sistem Tebasan Berpanjar di Desa
Jatingarang Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang

Bab 1V Berisi analisis hasil penelitian. Tentang Bagaimana Praktik
transaksi jual beli pisang dengan sistemTebasan Berpanjar di Desa
Jatingarang Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalangdan, dan Hasil
Analisis dari praktik transaksi jual beli pisang berpanjar dalam prespektif
hukum islam di desa jatingarang kecamatan bodeh kabupaten pemalang.

Bab V Berisi kesimpulan penelitian dan saran-saran dari
penelitian ini. Kesimpulan tertulis untuk menyimpulkan hasil analisis
yang terdapat pada bab keempat,dan juga saran-saran diperlukan untuk
memberikan masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan

penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut

1. Dari hasil penelitian yang peneliti lalukan dengan metode wawancara
antara petani pisang dan pembeli dapat diketahui bahwa masyarakat Desa
Jatingarang menggunakan transaksi jual beli hasil bumi dengan cara panjar.
Panjar yaitu jual beli yang dimana pembeli memberikan sejumlah uang
kepada penjual sebagai tanda kesungguhan pembeli dalam transaksi
tersebut. Jumlah uang yang dimaksud disini hanyalah sebagian dari
keseluruhan jumlah yang akan dibayarkan atau dikenal dengan istilah uang
muka. Dengan demikian pada transaksi jual beli al’urbuun sesungguhnya
belum terjadi jual beli secara sempurna. Pembeli hanya baru membayar
uang muka (panjar).

2. Jual beli panjar diperbolehkan ketika ada kejelasan waktu, namun ketika
waktu pelaksanaan akad tidak ada kejelasan mengenai uang panjar maka
pelaksanaan uang panjar hukumnya tidak sah. di dasarkan pada kaidah
dalam Khiyar Aib yang mana disebutkan pembeli memiliki dua pilihan
apakah ia rela dan puas terhadap barang yang akan dibeli. “Kalau ia rela
dan puas, maka khiyar tidak berlaku baginya dan ia harus menerima
barang. Namun jika ia menolak dan mengembalikan barang (uang DP)

kepada pemiliknya, maka akad tersebut menjadi batal atau dengan kata lain

79



B. Saran
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tidak ada transaksi” Dilihat dari penetapan uang panjar uang panjar
diperbolehkan asalkan tidak ada yang dirugikan dan adanya batasan waktu
yang jelas. Pelaksanaan sistem panjar di Desa Jatingarang pembeli hanya
menyerahkan uang panjar kepada petani tanpa memberikan kejelasan kapan
waktu pembeli akan memberikan pelunasan atas hasil pisang yang akan

dibelinya sehingga uang panjar tersebut tidak sah.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di desa jatingarang

kecamatan bodeh kabupaten pemalang. Ada beberapa hal yang dapat

dipertimbangkan sebagai masukan yaitu sebagai berikut :

1.

Adanya satu alternatif bagi mereka yang terdesak akan uang dan kondisi,
kegiatan jual beli panjar seperti ini banyak sekali dimanfaatkan para
masyarakat dengan memberikan panjar sebagai pengikat barang yang
dibelinya, praktik perjanjian panjar ini hendaknya harus ada ikatan
perjanjian bukan Cuma lisan saja tetapi juga harus ada perjanjian yang
ditanda tangani diatas materai hal ini dilakukan agar kemungkinan
terjadinya sengketa dilain waktu bisa saling membuktikan dengan adanya
bukti perjanjian diatas materai

Kepada masyarkat tentunya sekitar desa jatingarang yang melakukan
kegiatan Jual beli panjar harus memperhatikan tanggung jawab akad diawal
yang telah ditentukan, hal ini kepada pembeli (bakul) dan juga penjual,

apabila bakul telah memberikan uang panjar diawal maka dia juga harus
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melunasi sisanya diakhir proses panen dan untuk penjual jika terjadi
kemungkinan pembatalan panjar hendaknya bisa mengembalikan uang
panjar yang telah diserahkan bakul diawal, tentunya pembatalan
pengembalian uang panjar itu sesuai kesepakatan pada awal akad antara

penjual dan bakul.
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TRANSKIP WAWANCARA

A. Responden Petani Pisang (Penjual)

1.

Informan : Masud

Pekerjaan : Buruh (Petani)

Waktu : 5 Maret 2021

1. Apa alasan Bapak Menjual Pisang Dengan Sistem Panjar ?

Jawaban : Karena membutuhkan uang di saat belum masa panen
sehingga uang panjar tersebut bisa di gunakan untuk kebutuhan
sehari-hari.

Perjanjian Atau Akad Apa Yang Digunakan Pada Saat Bapak
Bertransaksi Pisang Dengan Sistem Berpanjar Tersebut ?

Jawaban : perjanjian saya dengan pembeli pisang cukup dengan cara
lisan karena sudah terbiasa seperti itu.

Untuk pembayarannya bagaimana ?

Jawaban : untuk pembayaran dibayarkan separo harga pembeli baru
akan melunasinya Ketika waktu panen telah tiba.

Apakah ada penguluran waktu pada saat panen ?

Jawaban : saya rasa tidak, karena pada saat pisang sudah bener-benar
pantas untuk di panen maka langsung di eksekusi.

Apakah Bapak menerima cara transaksi dengan system panjar
dengan pembeli ?

Jawaban : saya setuju saja, soalnya saya pas lagi membutuhkan

uang. Jadi pembeli menjadi penolong saya.



2.

6. Bapak merasa dirugikan atau tidak atas penjualan pisang tersebut?

Jawaban : saya malah merasa sangat dibantu oleh pembeli, karena
pembeli sudah mau membeli pisang dengan system panjar disaat

membutuhkan uang dan waktu panen belum tiba.

Informan : Ibu Wasilah
Pekerjaan : Buruh (Petani)
Waktu : 05 Maret 2021

1. Apa alasan ibu menjual pisang dengan sistem tebasan berpanjar ?

Jawaban : karena saya membutuhkan uang untuk biaya pendaftaran
sekolah anak saya. Saya tidak mampu hutang kepada bank.
Perjanjian atau akad apa yang digunakan pada saat ibu bertransaksi
pisang sistem panjar tersebut ?

Jawaban : lisan saja karena sudah biasa gitu

Untuk pembayarannya bagaimana ?

Jawaban : saya di DP dulu karena pada saat itu setelah seminggu

pembeli melunasi kekurangannya.

. Apakah ibu menerima cara panjar yang dilakukan pembeli ?

Jawaban : saya ya nerima saja, kan saya yang membutuhkan uang.
ibu merasa dirugikan atau tidak atas penjualan pisang tersebut?
Jawaban : saya malah merasa diuntungkan dari penjualan pisang
tersebut, jadi saya bisa membayar sekolah anak saya dan sisanya

dapat membeli kebutuhan rumah lainya.



B. Responden Penebas Pohon Sengon (Pembeli)

Informan : Bapak Rasmo
Pekerjaan : Pemborong / Penebas
Waktu : 28 Maret 2021

1. Bagaimana pelaksanaan jual beli Pisang dengan sistem Panjar ?
Jawaban : saya yang didatangi penjual ini untuk menawarkan
pisangnya. Kemudian melakukan pengamatan pada pisang yang akan
dibeli, disamping melihat keadaan pisang saya juga ngecek harga
pasaran pisang tersebut. kemudian tawar menawar untuk menemukan
harga yang disepakati. Setelah adanya kesepakatan harga biasanya
langsung saya berikan uang panjar ( uang muka ).

2. Mengapa sering melakukan dengan sistem Panjar?

Jawaban : sudah dari dulu menggunakan Panjar, entah sejak kapan saya
kurang tahu. Tapi menurut saya ini paling efektif. Juga karena saya
merasa untung dari pembelian pisang ini dan bisa membantu penjual
dengan cara membeli pisang tersebut.

3. Akad yang dilakukan dengan cara apa?

Jawaban : disini umumnya menggunakan lisan saat waktu bertemu.

4. Apakah bapak mengalami kerugian ?

Jawaban : ya pernah lah. Pernah pisang yang sudah masa panen malah
terjadi kerusakan dan biasanya rugi karena harga pasaran pisang sedang
turun.

5. Akad jual beli panjar dilakukan kapan dan dimana?



Jawaban : Kapan saja dan dimana saja ketika bertemu dengan petani

pisang.
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